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ABSTRAK 

Erna Febrianti. 2026. Peningkatan Kemampuan Mengenal Kosakata Melalui 

Media Kincir Pintar Kata di Raudhatul Athfal Abrar Kolok Kota 

Sawahlunto. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negri Padang. 

        

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berbahasa, 

khususnya kemampuan mengenal kosakata, merupakan salah satu aspek penting 

dalam perkembangan anak usia dini yang perlu distimulasi secara optimal. 

Kosakata menjadi dasar bagi anak dalam berkomunikasi, memahami lingkungan, 

serta sebagai kesiapan memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, pada 

kenyataannya masih ditemukan anak usia 5–6 tahun yang memiliki kemampuan 

mengenal kosakata yang rendah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan 

media pembelajaran yang kurang menarik dan metode pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional. Oleh sebab itu, permasalahan yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah rendahnya kemampuan mengenal kosakata anak kelompok B di 

Raudhatul Athfal Abrar Kolok Kota Sawahlunto. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal kosakata anak melalui penggunaan media 

kincir pintar kata serta mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media tersebut. Media kincir pintar kata dipilih karena bersifat 

interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yang 

menekankan prinsip belajar sambil bermain. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan model Kemmis dan mctaggart yang terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Subjek penelitian 

adalah anak kelompok B yang berjumlah 10 orang di Raudhatul Athfal Abrar 

Kolok Kota Sawahlunto. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif dengan 

melihat peningkatan kemampuan mengenal kosakata anak pada setiap siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kincir pintar kata 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal kosakata anak secara signifikan. Pada 

kondisi awal, sebagian besar anak berada pada kategori Belum Berkembang. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II, kemampuan mengenal 

kosakata anak mengalami peningkatan hingga mencapai kategori Berkembang 

Sangat Baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media kincir pintar kata 

efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal kosakata anak usia 

dini di Raudhatul Athfal Abrar Kolok Kota Sawahlunto. 

Kata kunci: kemampuan mengenal kosakata, media kincir pintar kata, anak usia 

dini, penelitian tindakan kelas 
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ABSTRACT 

  

Erna Febrianti. 2026. Improving Vocabulary Recognition Ability through 

Smart Word Wheel Media at Raudhatul Athfal Abrar Kolok, Sawahlunto City. 

Undergraduate Thesis. Faculty of Education. Universitas Negeri Padang. 

The background of this study is the low level of language ability, 

particularly vocabulary recognition, which is one of the important aspects of 

early childhood development that needs to be optimally stimulated. Vocabulary 

serves as a foundation for children to communicate, understand their 

environment, and prepare for the next level of education. However, in reality, 

there are still children aged 5–6 years who have low vocabulary recognition 

abilities. This condition is influenced by the use of less interesting learning media 

and conventional teaching methods. Therefore, the problem examined in this 

study is the low vocabulary recognition ability of Group B children at Raudhatul 

Athfal Abrar Kolok, Sawahlunto City. This study aims to improve children’s 

vocabulary recognition ability through the use of smart word wheel media and to 

describe the learning process using this media. The smart word wheel media was 

chosen because it is interactive, attractive, and suitable for the learning 

characteristics of early childhood, which emphasize learning through play. 

This research is a Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and 

McTaggart model, which consists of planning, action, observation, and reflection 

stages. The research was conducted in two cycles, with each cycle consisting of 

three meetings. The research subjects were 10 children of Group B at Raudhatul 

Athfal Abrar Kolok, Sawahlunto City. Data were collected through observation 

and documentation, while data analysis was conducted descriptively by examining 

the improvement of children’s vocabulary recognition ability in each cycle. 

The results of the study indicate that the use of smart word wheel media can 

significantly improve children’s vocabulary recognition ability. In the initial 

condition, most children were in the Not Yet Developed category. After the 

implementation of actions in Cycle I and Cycle II, children’s vocabulary 

recognition ability increased and reached the Very Well Developed category. 

Therefore, it can be concluded that smart word wheel media is effective in 

improving vocabulary recognition ability of early childhood at Raudhatul Athfal 

Abrar Kolok, Sawahlunto City. 

 

Keywords: vocabulary recognition ability, smart word wheel media, early 

childhood, classroom action research 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 0 - 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Akbar et al., 2020). Pada 

usia 0-6 tahun bisa dikatakan dengan masa golden age karena pada masa ini 

sel-sel otak anak dapat berkembang dengan sangat cepat, anak mengalami 

perkembangan pada berbagai aspeknya, perkembangan anak tidak 

berkembang secara bersamaan namun akan bertahap sesuai dengan 

perkembangannya (Selvia & Nurachadijat, 2023).  

Pendidikan merupakan proses terpenting dalam membangun peradaban 

dan menentukan arah kemajuan suatu bangsa (Nurhayati, 2020). Melalui 

pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, 

tetapi juga nilai-nilai kehidupan, karakter, serta kesiapan menghadapi 

tantangan masa depan. Sistem pendidikan nasional dirancang agar mampu 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat dan memastikan setiap anak 

mendapatkan kesempatan yang setara untuk tumbuh dan berkembang secara 

optimal (Indrawati et al., 2024). Pendidikan juga berperan sebagai instrumen 

utama dalam menanamkan identitas, kebangsaan, dan sikap moral sejak dini. 
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Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pendidikan 

diarahkan untuk menstimulasi seluruh potensi perkembangan anak secara 

menyeluruh dan berimbang (Zhaffirly & Prichillia, 2022). Anak usia dini 

berada dalam masa kritis pertumbuhan yang dikenal sebagai masa emas, di 

mana seluruh aspek perkembangan baik fisik, intelektual, sosial, maupun 

emosional berlangsung sangat pesat (Friantary, 2020). Pengalaman belajar 

yang diperoleh anak pada usia dini akan memberikan pengaruh jangka 

panjang terhadap keberhasilan akademik dan kehidupan sosial di masa 

mendatang. Di masa ini pun terjadi kematangan pada fungsi psikis baik 

secara Bahasa, sosial maupun emosional yang bisa menanggapi rangsangan-

rangsangan yang diterima di lingkungan sekelilingnya (Muhassanah et al., 

2023). Pada masa ini anak mampu menerima segala sesuatu rangsangan 

secara optimal dan mengalami perkembangan dalam proses yang sangat 

cepat, masa perkembangan yang luar biasa untuk mendapatkan stimulasi, oleh 

karna itu perkembangan seorang anak membutuhkan dorongan yang terdapat 

dari orang-orang di sekelilingnya (Selvia & Nurachadijat, 2023). 

Dengan adanya Pendidikan anak usia dini dapat menumbuhkan 

kemampuan & keterampilan bahasa pada anak usia dini, diperlukan stimulasi 

dari orang-orang yang berrada disekitarnya, karena bahasa merupakan suatu 

gagasan atau ide yang mampu menciptakan setiap konsep dalam kategori 

berpikir. 

Menurut Selvia & Nurachadijat, (2023) Perkembangan bahasa terbagi 

sebagai tiga perkembangan, ada perkembangan kosakata, perkembangan 
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semantic dan sintatik. Didalam perkembangan bahasa terdapat aspek-aspek 

yang dapat di kembangkan, yaitu penguasaan kosakata yang mana akan 

berpengaruh pada persiapan anak dalam menghadapi jenjang pendidikan 

selanjutnya. Maka dari itu agar anak mampu menyampaikan maksud dengan 

jelas, penggunaan bahasa yang baik dan benar sangat penting, salah satu cara 

untuk meningkatkan bahasa anak yaitu anak harus menguasai setiap kosakata, 

melalui media kincir pintar kata mampu membuat anak semakin bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan sehingga anak merasa senang 

dalam melakukan pembelajaran. 

Kefasihan kosakata dapat mempengaruhi keterampilan berbahasa 

seseorang seperti keterampilan menyimak, mendengarkan, membaca dan 

menulis. Sehingga kehidupan anak menjadi semakin kompleks, kosakata 

bahasa terus berubah dan berkembang (Langgi, 2022). Oleh karena itu, 

pentingnya untuk merangsang kosakata sejak usia dini kepada anak, 

meningkatkan penguasaan kosakata anak pun dapat dilakukan melalui 

stimulasi yang diberikan dengan bermain sambil belajar. Menurut Suarja 

dalam Farid & Atikah, (2024) mengungkapkan bahwa anak usia dini bisa 

mengkaji dua jenis kosakata, yaitu umum dan kosakata khusus. Kosakata 

umum ialah yang bisa digunakan dalam banyak situasi, seperti kata benda, 

kata kerja, kata sifat dan kata keterangan. Sedangkan kosakata khusus yang 

digunakan dalam situasi tertentu, seperti kata warna, kata jumlah, dan kata 

waktu. 
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Menurut (Syofiyanti et al., 2025) masa ini merupakan periode kritis 

bagi anak untuk memperoleh dan mengembangkan kemampuan berbahasa 

melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Namun, dalam 

kenyataanya masih banyak anak usia dini yang mengalami keterbatasan 

dalam penugasan kosakata. Faktor penyebabnya antara lain kurangnya 

stimulasi bahasa dari lingkungan rumah maupun sekolah, serta penggunaan 

media pembelajaran yang monoton (Almaghfiroh et al., 2024). Namun 

kenyataannya dilapangan masih banyak anak usia dini yang memiliki 

keterbatasan dalam penguasaan kosakata.  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Raudhatul Athfal Abrar Kolok, 

Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto. Raudhatul Athfal Abrar Kolok 

memiliki dua kelas, yaitu Kelompok A dan Kelompok B. Fokus penelitian ini 

ditujukan kepada anak Kelompok B yang berjumlah 10 orang, terdiri atas 6 

anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Berdasarkan hasil observasi awal, 

diketahui bahwa hanya 2 orang anak (20%) yang berada pada kategori Mulai 

Berkembang dalam kemampuan mengenal kosakata, sedangkan 8 orang anak 

(80%) masih berada kategori belum berkembang yang mengalami 

permasalahan dan belum menunjukkan perkembangan kosa kata yang belum 

optimal. 

Hasil observasi awal di Raudhatul Athfal Abrar Kolok menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak usia 5–6 tahun masih memiliki kemampuan 

mengenal kosakata yang rendah. Anak belum mampu menyebutkan nama-
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nama benda, hewan, maupun kosakata yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran secara tepat. Selain itu, anak sering menggunakan kata yang 

sama untuk berbagai objek atau situasi karena keterbatasan penguasaan 

kosakata yang dimiliki. 

Dalam proses pembelajaran di RA Abrar Kolok, guru memiliki peran 

yang sangat strategis dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan mengenal kosakata melalui 

kegiatan bermain yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini. 

Menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional PAUD, pengembangan bahasa, serta mengenal keaksaraan. Oleh 

karena itu, guru perlu menggunakan berbagai strategi dan media 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan, serta sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini (Selvia & Nurachadijat, 2023). 

Media berfungsi sebagai alat penyampai pesan, dan dalam konteks 

pembelajaran, media pembelajaran dirancang untuk mempermudah 

pemahaman anak terhadap suatu amteri (Zhaffirly & Prichillia, 2022). Ia 

bertindak sebagai perantara, menggunakan alat-alat tertentu yang sesuai untuk 

merangsang anak agar katif belajar dan mengembangkan pengetahuan yang 

telah mereka peroleh. Tujuannya adalah untuk menciptakan proses belajar 

yang efektif dan bermakna dengan kata lain, media pembelajaran merupakan 

komponen penting dalam proses belajar mengajar yang dirancang untuk 

memfasilitasi pemahaman dan meningkatkan daya serap anak.  



6 
 

 
 

Menurut (Indrawati et al., 2024) pembelajaran bahasa anak usia dini 

harus dilakukan melalui kegiatan bermain yang menyenangkan, agar anak 

terdorong untuk aktif berbicara dan memperkaya kosakata.  Keterbatasan ini 

disebabkan oleh berbagai factor, antara lain kurangnya stimulasi bahasa dari 

lingkungan, minimnya media pembelajaran yang menarik, serta metode 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah permainan edukatif, karena pembelajaran yang dikemas 

dalam bentuk bermain dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak.    

Menurut (Farid & Atikah, 2024), media pembelajaran visual membantu 

memperjelaskan makna pesan dan mempermudah anak untuk memahami 

informasi baru, selain itu media berwarna dan bergerak juga menimbulkan 

kesan gembira dan interaktif pada anak (Zhaffirly & Prichillia, 2022). Dalam 

penelitian ini digunakan media Kincir Pintar Kata yaitu media pembelajaran 

berbentuk kincir warna yang berisi gambar, huruf, atau kata yang dapat 

diputar. Media ini dirancang untuk melatih anak dalam mengenal, 

menyebutkan, dan memahami kosakata baru melalui aktivitas bermain sambal 

belajar. Kincir pintar adalah salah satu media pembelajaran yang 

dikembangkan dengan tujuan memfasilitasi anak dalam memahami 

pembelajaran.  

Media kincir pintar merupakan alat pembelajaran interaktif yang 

menggabungkan teknologi dan metode pengajaran modern untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif (Selvia & 

Nurachadijat, 2023; Indrawati et al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan 



7 
 

 
 

media pembelajaran ini yang mampu menarik perhatian anak dan memotivasi 

mereka untuk belajar bahasa secara aktif.  

Dari kondisi tersebut sudah selayaknya seorang guru PAUD untuk 

melakukan usaha perbaikan, salah satu usaha yang dapat dilakukan guru 

adalah memilih salah satu strategi pembelajaran yang tepat. Berkaitan dengan 

masalah tersebut maka peneliti tertarik ingin lebih lanjut melakukan 

penelitian tentang "Peningkatkan Kemampuan Mengenal Kosakata 

Melalui Media Kincir Pintar Kata Di Raudhatul Atfal Abrar Kolok Kota 

Sawahlunto". 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Raudhatul Athfal  

Kolok Kota Sawahlunto, ditemukan sejumlah permasalahan dalam kegiatan 

mengenal kosa anak yaitu : 

1. Bagaimana kemampuan mengenal kosakata di Raudhatul Athfal Abrar 

Kota Sawahlunto setelah dilakukan tindakan menngunakan media kincir 

pintar kata dalam pembelajaran? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan bermain media kincir pintar kata 

dalam meningkatkan kosakata di Raudhatul Atfal Abrar Kolok Kota 

Sawahlunto? 

3. Bagaimana Peningkatan kemampuan mengenal kosakata melalui media 

kincir pintar kata di Raudhatul Atfal Abrar Kolok Kota Sawahlunto? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas mengarah pada tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk meningkatkan kemampuan mengenal kosakata di Raudhatul Atfal 

Abrar Kolok Kota Sawahlunto 

2. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan bermain media 

kincir pintar kata dalam meningkatkan kosakata di Raudhatul Atfal Abrar 

Kolok Kota Sawahlunto 

3. Untuk menganalisis efektivitas Peningkatan kemampuan mengenal 

kosakata setelah diterapkannya bermain bersama media kincir pintar kata 

di Raudhatul Atfal Abrar Kolok Kota Sawahlunto. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu  

1. Bagi anak didik  

Membantu anak didik kelompok B di Raudhatul Atfal Abrar Kolok 

Mudiak dalam Peningkatan Kemampuan Kosakata melalui Media Kincir 

Pintar Kata di Raudhatul Atfal Abrar Kolok Kota Sawahlunto 

2. Bagi Guru  

a)  Hasil dari penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan 

pendidik Raudhatul Atfal Abrar Kolok Mudiak dalam Peningkatan 

Kemampuan Kosakata melalui Media Kincir Pintar Kata.  

b) Meningkatkan kreatifitas pendidik Raudhatul Atfal Abrar Kolok 

melalui pembelajaran media Kincir Pintar Kata. 
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3. Bagi Lembaga Raudhatul Atfal Abrar Kolok  

a) Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas Raudhatul Atfal 

Abrar Kolok melalui pembelajaran media Kincir Pintar Kata. 

b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat evaluasi dan 

koreksi, terutama dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

proses pembelajaran sehingga tercapai perkembangan anak sesuai 

dengan harapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

108 
 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

melalui penggunaan media kincir pintar kata, dapat disimpulkan bahwa media 

tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal kosakata anak 

usia dini. Peningkatan kemampuan anak terlihat secara bertahap mulai dari 

tahap pra tindakan, Siklus I, hingga Siklus II. 

Pada tahap pra tindakan, sebagian besar anak berada pada kategori 

Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Anak masih 

mengalami kesulitan dalam menyebutkan bagian media, mengenali kata atau 

gambar, mengikuti arah jarum kincir, serta mengucapkan kosakata dalam 

kalimat sederhana. Setelah diberikan tindakan pada Siklus I, kemampuan anak 

mulai mengalami peningkatan, ditandai dengan menurunnya kategori BB dan 

meningkatnya kategori MB, meskipun belum mencapai kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Selanjutnya, pada Siklus II, peningkatan kemampuan anak terlihat 

sangat signifikan. Mayoritas anak telah mencapai kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB), sementara sisanya berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH). Tidak terdapat lagi anak yang berada pada kategori 

BB maupun MB. Hal ini menunjukkan bahwa anak telah mampu mengenal 

dan mengucapkan kosakata dengan baik melalui media kincir pintar kata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kincir 

pintar kata dapat meningkatkan kemampuan mengenal kosakata anak usia dini 
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 secara optimal. Oleh karena indikator keberhasilan penelitian telah tercapai 

pada Siklus II, maka penelitian ini dihentikan pada Siklus II dan dinyatakan 

berhasil 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat memanfaatkan media kincir pintar kata sebagai 

salah satu media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal kosakata anak usia dini. Guru juga disarankan 

untuk mengembangkan variasi kegiatan bermain yang kreatif dan inovatif 

agar pembelajaran menjadi lebih menarik serta sesuai dengan karakteristik 

anak. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, lembaga 

juga diharapkan dapat memfasilitasi guru dalam pengembangan 

kompetensi melalui kegiatan pelatihan atau diskusi terkait pembelajaran 

anak usia dini. 

3. Bagi Anak Didik 

Melalui penerapan media kincir pintar kata, anak diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal kosakata secara optimal serta 
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menumbuhkan minat dan motivasi belajar dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menggunakan media 

pembelajaran yang berbeda, subjek penelitian yang lebih luas, atau 

mengkaji aspek perkembangan lain pada anak usia dini. 

C. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran anak usia dini. Penggunaan media kincir pintar kata terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal kosakata anak secara efektif. Oleh 

karena itu, media pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan melibatkan 

keaktifan anak perlu lebih sering digunakan dalam proses pembelajaran di 

PAUD. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah guru dapat menerapkan 

media kincir pintar kata sebagai alternatif pembelajaran bahasa yang 

menyenangkan dan bermakna. Media ini mendorong anak untuk berpartisipasi 

aktif, meningkatkan rasa percaya diri, serta membantu anak memahami 

kosakata melalui pengalaman belajar langsung. 

Selain itu, penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini dapat mendukung pencapaian perkembangan bahasa secara optimal. 
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Media kincir pintar kata dapat menjadi referensi bagi pengembangan model 

pembelajaran bahasa di PAUD. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru, sekolah, dan peneliti selanjutnya dalam merancang 

dan mengembangkan pembelajaran bahasa yang lebih inovatif dan efektif bagi 

anak usia dini. 

D. Rekomendasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

merekomendasikan penggunaan media kincir pintar kata sebagai salah satu 

media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

kosakata anak usia dini. Media ini dapat diterapkan secara berkelanjutan 

dalam kegiatan pembelajaran bahasa di PAUD dengan menyesuaikan tema 

dan kebutuhan anak. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penggunaan media kincir pintar kata pada aspek perkembangan anak lainnya, 

seperti kemampuan berbicara, bercerita, atau kemampuan sosial-emosional. 

Penelitian juga dapat dilakukan dengan jumlah subjek yang lebih besar dan 

waktu pelaksanaan yang lebih panjang agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

Peneliti juga merekomendasikan agar guru dan sekolah memberikan 

dukungan terhadap inovasi pembelajaran melalui penyediaan sarana dan 

prasarana serta pelatihan bagi guru dalam pengembangan media pembelajaran 

yang kreatif. Dengan demikian, pembelajaran di PAUD dapat berlangsung 

lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini
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